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ABSTRACT

The Belt and Road Initiative (BRI) is a cooperation program launched by Chinese President Xi
Jinping in 2013 to rebuild the modern Silk Road. The program aims to improve trade
connectivity through the development of land, sea and air infrastructure. Indonesia, which has
inadequate ports and is less competitive with neighboring countries such as Singapore and
Malaysia, utilizes BRI cooperation to accelerate port development. Through this cooperation,
Indonesia receives investment, strengthens maritime connectivity, and reaps economic
benefits. connectivity, and gain economic benefits. The research method used is a case study
with a qualitative approach. This research examines how the implementation of the Belt Road
Initiative (BRI) on maritime infrastructure development in Indonesia during the leadership of
Joko Widodo. The results showed that BRI significantly contributed to improving national
maritime connectivity, lowering logistics costs, and speeding up the delivery time of goods,
which had a positive impact on Indonesia's economic growth. It also opens up opportunities
for international trade expansion and job creation. Thus, BRI is a strategic element in
strengthening Indonesia’'s position as the world's maritime axis and supporting sustainable

infrastructure development.and supporting sustainable infrastructure development.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Belt Road Initiative
(BRI) dalam pembangunan infrastruktur maritim di Indonesia pada masa
kepemimpinan Presiden Joko Widodo. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk mengevaluasi peran BRI dalam
pengembangan pelabuhan, jalur logistik maritim, serta dampak investasi dari
China. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BRI berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan konektivitas maritim nasional, menurunkan biaya logistik, dan
mempercepat waktu pengiriman barang, yang berdampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Kerjasama ini juga membuka peluang perluasan
perdagangan internasional dan penciptaan lapangan kerja. Dengan demikian, BRI
menjadi elemen strategis dalam memperkuat posisi Indonesia sebagai poros

maritim dunia dan mendukung pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan.
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